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  Menurut WHO (2018) penderita BPH diseluruh dunia mencapai 2.466.000 
jiwa, sedangkan untuk benua asia mencapai 764.000 jiwa. Di Indonesia pada tahun 2017 

terdapat 6,2 juta kasus. 
  Penelitian ini bertujuan agar peneliti mampu melaksanakan Penerapan Terapi Relaksasi 

Benson pada pasien Post Operasi Benign Prostatic Hyperplasia dengan Nyeri Akut di Rumah 

Sakit Harapan dan Doa Kota Bengkulu Tahun 2022. 
  Metode penelitian dalam asuhan keperawatan ini adalah studi kasus dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu dengan mengungkapkan fakta-fakta sesuai dengan data-

data yang di dapat sesuai dengan kondisi pasien. 
  Hasil pengkajian ditemukan diagnosa yang timbul pada responden 1 dan II 
diangkat 1 diagnosa yaitu nyeri akut, dilakukan penerapan teknik relaksasi benson 
selama 2 hari, dalam 10 menit pemberian, terdapat penurunan skala nyeri setelah 
diberikan terapi relaksasi benson pada responden 1 penurunan nyeri dari 9 menjadi 6, 
sementara pada responden II dari skala 8 menjadi 5. 
  Disimpulkan bahwa pemberian terapi benson efektif diberikan pada pasien 
post operasi BPH. Disarankan Kepada perawat ruangan dapat menerapkan terapi 
relaksasi benson ini sebagai salah satu pilihan terapi non farmakologi yang dapat 
membantu menurunkan nyeri. 
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